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Pengamatan Pra-Pemilu ANFREL dan Imbauan kepada Pemilih
untuk Menggunakan Hak Pilihnya pada Pemilu 2024

Siaran Pers
Jakarta, Indonesia
Selasa, 13 Februari 2024

Asian Network for Free Elections (ANFREL) mengajak masyarakat Indonesia untuk
menggunakan hak pilihnya dan tetap waspada di tengah kekhawatiran akan ancaman
terhadap demokrasi yang bersumber dari berbagai isu dan tantangan dalam Pemilu 2024.

Pada tanggal 14 Februari 2024, 204.807.222 pemilih yang terdaftar akan mendatangi
823.220 tempat pemungutan suara (TPS) di seluruh Indonesia untuk memilih presiden, wakil
presiden, anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), anggota Dewan Perwakilan Daerah
(DPD), dan anggota badan legislatif daerah (DPRD provinsi dan kabupaten/kota).

ANFREL juga mendorong otoritas pemilu terkait untuk memastikan integritas pemilu tetap
terjaga, dan menjaga proses pemilu dari penyimpangan dan upaya-upaya lain yang dapat
merusak suara rakyat saat mereka mengekspresikan komitmen dan kecintaannya terhadap
negara.

Dengan akreditasi yang diberikan oleh Bawaslu, pada tanggal 1 Februari 2024, ANFREL
mengerahkan tiga analis pemilu, delapan pemantau jangka pendek, dan tiga pemantau Hari
Pemungutan Suara di 11 provinsi dan 15 kota untuk memantau kegiatan kampanye dan
persiapan pemilu serta terlibat dengan berbagai pemangku kepentingan pemilu, termasuk
KPU dan BAWASLU, para pemilih, organisasi masyarakat sipil, partai politik, dan para
kandidat.

ANFREL mengidentifikasi masalah-masalah politik dan hukum dalam situasi saat ini. Yang
paling signifikan adalah keputusan Mahkamah Konstitusi yang menetapkan pengecualian
terhadap usia minimum yang sah bagi calon presiden dan wakil presiden, yang
memungkinkan pejabat yang lebih muda dengan pengalaman menjabat pada tingkat
pemerintahan daerah untuk mencalonkan diri. Isu-isu lain termasuk distribusi bantuan
langsung tunai (BLT) dan bantuan sosial (Bansos) melalui berbagai program, menimbulkan
spekulasi tentang potensi dukungan strategis bagi pencalonan Gibran Rakabuming Raka,
serta perlindungan tenaga kerja Indonesia di luar negeri dan hak-hak kelompok rentan.

Menavigasi berbagai tingkatan seperti Presiden, Wakil Presiden, DPR, DPD, dan DPRD
provinsi dan kabupaten/kota menghadirkan tantangan tersendiri bagi KPU. Oleh karena itu,
diperlukan program pendidikan pemilih yang komprehensif dan tepat sasaran bagi kelompok
pemilih yang beragam, serta mendorong inklusivitas dalam keseluruhan proses pemilu.

Afghanistan — FEFA, TEFA; Bangladesh — Odhikar; Cambodia — COMFREL; Indonesia — KIPP, JPPR, PERLUDEM;
India — Lokniti; Maldives — Transparency Maldives; Malaysia — BERSIH;, Mongolia — WSP; Myanmar — NMF, PACE;
Nepal — NEOC, GEOC; Pakistan — FAFEN; Philippines — IPER, LENTE, NAMFREL, PPCRV; Singapore — Maruah;
South Korea — PSPD; Sri Lanka — CMEV, PAFFREL; Taiwan — CCW; Thailand — P-NET; Timor-Leste — WCP
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Tantangannya tampak berlipat ganda, karena perhatian para pemilih, partai politik, dan
media di Indonesia sebagian besar tertuju pada kandidat presiden dan wakil presiden
selama masa kampanye. Selain berbagai kampanye yang kreatif dan semarak yang
dilakukan oleh partai politik dan kandidat untuk menarik perhatian pemilih, pengaruh uang
dalam politik semakin memperkeruh persaingan pemilu. Secara signifikan, memastikan
transparansi dana kampanye merupakan aspek penting dalam proses pemilu yang harus
dipantau secara khusus.

Seiring dengan berjalannya misi menuju Hari Pemilu dan Pemantauan Pasca Pemilu,
ANFREL berharap dapat terus melanjutkan kerja sama produktif dengan KPU, organisasi
masyarakat sipil lokal, berbagai pemangku kepentingan pemilu, dan yang terpenting,
masyarakat Indonesia.

ANFREL akan merilis dan mempresentasikan laporan sementara ini dalam sebuah
konferensi pers di Jakarta pada 18 Februari 2024. Laporan akhir yang komprehensif akan
dipublikasikan pada akhir Maret.

For media inquiries, please contact:

Ms. Chandanie Watawala, Mission Director, chandanie@anfrel.org, +66 631753221
(WhatsApp)
Mr. Tharindu Abeyrathna, Mission Coordinator, tharindu@anfrel.org, +94 777428814
(WhatsApp)
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